
PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS 

GENERATIVE LEARNING PADA MATERI GERAK 

PARABOLA KELAS X SMA NEGERI 2 BANGUNTAPAN 

SKRIPSI 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan 

mencapai derajat Sarjana S-1 

 

Program Studi Pendidikan Fisika 

 

 

Diajukan oleh: 

Destia Mareta Dyah Santoso 

15690029 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA 

2019 

  





 
 

iii 
 

  



 
 

iv 
 

 

  



 
 

v 
 

MOTTO 

 

Seringkali, yang membuat kita masih selamat bukan keberuntungan, tapi 

doa ibu, doa ibu, dan doa ibu. 

(Renjanatuju) 

  



 
 

vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Bismillahirrahmaanirrahiim 

Dengan Rahmat Allah yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang  

Dengan ini, Saya persembahkan karya ini untuk: 

Ayahanda Imam Wahyu Santoso dan Ibunda Maryati Tercinta, terimakasih 

/atas doa yang dipanjatkan, limpahan kasih sayang yang tak terhingga 

dan selalu memberikan yang terbaik untuk penulis sampai saat ini. 

Adik-adikku Tersayang, Rifky Tyo Ramadhani Santoso dan Dhanda Aptyuril 

Santoso, kalianlah penyemangat penulis dalam menyelesaikan karya ini. 

Almamaterku Tercinta Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga yang menjadi 

saksi perjuangan penulis dalam menyelesaikan studi ini. 

  



 
 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT, Sang Pemilik dunia dan 

seisinya, hanya kepada-Nya lah kita patut memohon dan berserah diri. Hanya 

karena nikmat kesehatan dan kesempatan dari Allah-lah penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini.  

Banyak hambatan dalam penyelesaian skripsi ini, namun berkat bantuan 

dari berbagai pihak akhirnya kesulitan yang timbul dapat teratasi. Atas segala 

bentuk bantuannya, saya mengucapkan terimakasih banyak kepada: 

1. Ayahanda, Ibunda, serta adik-adikku tercinta, terima kasih yang telah 

memberikan dukungan moral, material, dan spiritual. 

2. Dr. Murtono, M.Si selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Drs. Nur Untoro, M.Si selaku Ketua Program Studi Pendidikan Fisika UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Dr. Winarti, M.Pd.Si selaku Dosen Pembimbing Akademik dan Dosen 

Pembimbing  Skripsi, yang begitu sabar memberikan semangat motivasi, 

pengarahan, bimbingan, dan ilmunya sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan. 

5. Dosen-dosen Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, yang telah memberikan ilmu dan pengalamannya 

kepada penulis. 



 
 

viii 
 

6. Drs. H. Aris Munandar, M.Pd., Okimustava, M.Pd.Si., Dwi Noor Jayanti, 

M.Si., Drs. Ishafit, M.Si., Eko Nursulistyo. M.Si., dan Ariati Dina 

Puspitasari, M.Pd. selaku validator dan penilai yang telah membimbing 

dan memberikan masukan saran yang membangun dalam menyelesaikan 

penelitian. 

7. Segenap keluarga besar SMA Negeri 2 Banguntapan yang telah 

berpartisipasi dalam penelitian 

8. Sahabat-sahabatku (Limited Group dan Wacana) yang selalu memberi 

bantuan, dukungan dan motivasi sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. 

9. Teman-teman perjuangan Pendidikan Fisika 2015 dan segenap pihak yang 

turut membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini yang tak dapat 

disebutkan satu persatu. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, segala kritik dan saran dari pembaca yang 

sifatnya membangun, diterima dengan senang hati. Penulis berharap 

semoga skripsi ini berguna bagi pembaca dan perkembangan ilmu 

pengetahuan. Aamiin. 

Wassalamualaikum Wr. Wb.  

 

Yogyakarta, 4 September 2019 

      Penulis 

 

 

 

 

Destia Mareta Dyah S 



 
 

ix 
 

    NIM. 15690029 

PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS GENERATIVE 

LEARNING PADA MATERI GERAK PARABOLA KELAS X SMA 

NEGERI 2 BANGUNTAPAN 

Destia Mareta Dyah Santoso 

INTISARI 

Generative Learning merupakan strategi pembelajaran dengan pendekatan 

kontruktivisme, maka dari itu peserta didik memperoleh kesempatan untuk 

mengkontruksi pengetahuannya sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 

mendesain modul fisika berbasis generative learning pada materi pokok gerak 

parabola; 2) mengetahui kualitas modul fisika berbasis generative learning pada 

materi pokok gerak parabola; 3) mengetahui respon peserta didik terhadap modul 

fisika yang telah dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian R & D dengan prosedural yang 

mengadaptasi prosedur pengembangan perangkat model 4-D, yakni define, 

design, develop, dan disseminate. Penelitian ini dilakukan sampai pada tahap 

develop. Instrumen penelitian berupa lembar validasi, lembar penilaian, dan 

angket respon peserta didik. Instrumen penelitian menggunakan teknik 

pengumpulan data non tes dengan metode angket.   

Hasil penelitian ini antara lain: 1) telah dihasilkan modul fisika berbasis 

generative learning pada materi gerak parabola; 2) kualitas modul fisika berbasis 

generative learning pada materi gerak parabola berdasarkan penilaian ahli materi, 

ahli media, dan guru fisika memiliki kategori Sangat Baik dengan skor rerata 

berturut-turut 3,44; 3,66; dan 3,64; 3) respon peserta didik pada uji terbatas 

menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik menyatakan Setuju dengan adanya 

produk yang dikembangkan dengan skor rerata 0,98 dan respon peserta didik pada 

uji luas menunjukkan bahwa peserta didik menyatakan Setuju dengan adanya 

produk yang dikembangkan dengan skor rerata 0,95. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa modul fisika berbasis generative learning pada materi gerak 

parabola layak dijadikan sebagai salah satu sumber belajar mandiri. 

Kata kunci: modul fisika, generative learning, dan gerak parabola. 
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DEVELOPMENT OF PHYSICS MODULE BASED ON GENERATIVE 

LEARNING FOR PARABOLIC MOTION TOPIC IN THE GRADE X OF 

SMAN 2 BANGUNTAPAN 

Destia Mareta Dyah Santoso 

ABSTRACT 

Generative learning is a learning strategy with constructivism approach, 

where the students have the opportunity to construct their own knowledge. The 

aims of this study is 1) to design a physics module based on generative learning 

for the topic of parabolic motion. 2) to know the quality of the physics module 

based on generative learning for the topic of parabolic motion. 3) to know 

students responses about the developed physics module. 

This study is an R&D research with procedures which adapts the 

development procedures of the 4D model, this model consists of define, design, 

develop, and disseminate. The data collecting technique in this study is the non-

test technique with a questionnaires method. The instruments which used are 

validation sheets, module evaluation sheets, and students responses 

questionnaires. 

The result of this study are 1) it has been developed a physics module for the 

topic of parabolic motion based on generative learning 2) the quality oh physics 

module based on generative learning, based on the assessment of physics material 

experts, media experts, physics teachers has the excellent result with an average 

score 3,44; 3,66; and 3,64. And 3) the student’s responses in a limited test show 

that the average students give agreement to the developed product with average 

score 0,95. These study results show that a physics module based on generative 

learning for parabolic motion topic is suitable yo use for one of the self-learning 

references. 

Keywords: generative learning, parabolic motion, and physics module.   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Fisika sebagai bagian dari sains (IPA) yang memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas Pendidikan. Anaperta (2015) menyatakan bahwa fisika 

merupakan bagian dari sains yang mempelajari fenomena dan gejala alam secara 

empiris, logis, sistematis dan rasional yang melibatkan proses dan sikap ilmiah. 

Peserta didik akan lebih mudah memahami konsep dan prinsip fisika yang 

dihubungkan dengan fakta atau fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari.  

Penggunaan berbagai macam strategi pembelajaran dapat mempengaruhi 

proses pembelajaran. Sharfina dkk (2017) menyatakan bahwa pembelajaran fisika 

yang hanya berorientasi menghapal rumus dan konsep tidak akan memberikan 

makna yang berarti bagi peserta didik, namun pembelajaran fisika diharapkan 

menciptakan kegiatan layaknya seorang ilmuan untuk membangun konsep dan 

menerapkan konsep yang didapatkan. Kegiatan layaknya seorang ilmuan tersebut 

dapat dilakukan dalam proses pembelajaran di sekolah. Sani (2017) menyatakan 

bahwa pendidik harus memiliki kemampuan untuk merumuskan pertanyaan yang 

sangat dibutuhkan untuk memancing peserta didik berpikir. 

Peserta didik harus memiliki beberapa keterampilan untuk membangun 

konsep secara mandiri. Kivunja (2015) menyatakan bahwa dalam dunia kerja 
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abad-21 sangat diperlukan keterampilan seperti berpikir kritis, kerjasama tim, 

kreatifitas, komunikasi, informasi, dan kemandirian belajar. 

Untuk membangun pemahaman peserta didik secara mandiri, pendidik harus 

melibatkan penuh peran peserta didik dalam proses pembelajaran. Kuswana 

(2013) menyatakan bahwa perlu suatu pendekatan, strategi, dan metode yang 

selaras dengan kebutuhan pencapaian tujuan dan potensi peserta didik. Syirlatifah 

(2014) menyatakan bahwa dengan menggunakan pembelajaran generatif, peserta 

didik akan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan akan memahami 

betul konsep dasar dari materi yang diajarkan karena mereka yang menemukan 

sendiri pengetahuan barunya yang kemudian dihubungkan dengan pengetahuan 

yang diberikan oleh pendidik sehingga mereka akan lebih mudah menyelesaikan 

soal-soal yang memiliki kesulitan yang tinggi sehingga hasil belajarnya dapat 

meningkat. 

Wittrock (1992) menyatakan bahwa intisari dari generative learning ialah 

otak yang menerima informasi secara aktif untuk mengkonstruksi suatu 

interpretasi dari informasi tersebut. Firmansyah (2017) menyatakan bahwa 

strategi generative learning berbasis pada pandangan konstruktivisme, dengan 

asumsi dasar bahwa pengetahuan dibangun dalam pikiran peserta didik.  

Trianto (2010) menyatakan contructivism (kontruktivisme) merupakan 

landasan berpikir (filosofi) pendekatan konstektual, yaitu bahwa pengetahuan 

dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui 

konteks yang terbatas dan tidak sekonyong-konyong. Dalam proses pembelajaran 

kontruktivisme peserta didik membangun sendiri pengetahuan mereka melalui 
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keterlibatan aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar, disini peserta menjadi 

pusat perhatian bukan pendidik. Jatisunda (2017) menyatakan pendekatan 

kontruktivisme memberikan peran yang berbeda kepada pendidik dan peserta 

didik, dalam hal ini peserta didik lebih berperan aktif.  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Generative Learning dapat 

meningkatkan peran aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Wena (2008) 

menyatakan strategi Generative Learning terdiri dari empat tahapan, yaitu 

eksplorasi (pendahuluan), pemfokusan, tantangan (tahap pengenalan konsep), dan 

penerapan konsep. Agnafia (2017) menyatakan tahapan generative learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, karena tahapannya dapat 

mengembangakan daya nalar tingkat tinggi. 

Kenyataan yang ditemukan berdasarkan observasi di SMA Negeri 2 

Banguntapan, dalam proses pembelajaran pendidik menggunakan buku teks dari 

penerbit. Sani (2017) menyatakan bahwa pendidik yang kreatif harus terampil 

menyajikan secara langsung dan mengatur cara agar siswa merespon. Namun, 

faktanya pendidik hanya terpaku menggunakan buku teks dan menampilkan 

materi di layar proyektor saja. Pendidik dalam menyampaikan materi 

pembelajaran hanya mengikuti urutan yang telah ada di dalam buku teks dan di 

akhir pembelajaran pendidik menyediakan soal untuk latihan yang di ambil dari 

buku teks tersebut.  

Berdasarkan observasi, buku teks tersebut hanya lebih ditekankan pada misi 

penyampaian pengetahuan/fakta belaka, tidak mempertimbangkan bagaimana 

buku tersebut mudah dipahami oleh peserta didik. Akibatnya, peserta didik sulit 
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memahami buku yang dibacanya dan dirasa membosankan. Sebenarnya pendidik 

bisa membuat bahan ajar yang sesuai dengan peserta didik, namun di SMA Negeri 

2 Banguntapan tidak tersedia bahan ajar yang dikembangkan oleh pendidik. Salah 

satu bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik ialah modul. Dian, dkk 

(2016) menyatakan bahwa modul adalah bahan ajar yang disusun secara 

sistematis dengan isi yang mudah dipahami peserta didik untuk belajar secara 

mandiri. 

Akibat yang timbul dari permasalahan buku teks tersebut ialah kurangnya 

motivasi belajar peserta didik, penyelesaian tugas peserta didik tidak sesuai waktu 

yang ditentukan, dan hasil tes peserta didik menunjukkan nilai yang rendah. 

Berdasarkan observasi di SMA Negeri 2 Banguntapan hasil Ulangan Harian pada 

materi Gerak Parabola yang masih sangat rendah, yaitu besar prosentase peserta 

didik yang telah tuntas belajar hanya sebesar 23,7%.   

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dapat dilakukan beberapa hal, 

salah satunya dengan penerapan pembelajaran individual, yang akan memberikan 

kepercayaan penuh terhadap kemampuan individu untuk belajar secara mandiri. 

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di 

SMA Negeri 2 Banguntapan diperlukan sebuah bahan ajar berbentuk modul yang 

mendukung proses pembelajaran sehingga dapat memfasilitasi peserta didik untuk 

menghubungkan materi pembelajaran dengan fenomena yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Modul juga dapat digunakan untuk memperjelas dan 

mempermudah penyajian materi pelajaran agar tidak terlalu bersifat verbal serta 

mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indra. Modul yang dikembangkan 
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peneliti ialah modul fisika berbasis generative learning pada materi gerak 

parabola. Telah dijelaskan di atas bahwa generative learning merupakan strategi 

pembelajaran dimana belajar aktif berpartisipasi dalam proses belajar dan 

mengkontruksi makna dan informasi yang ada disekitarnya berdasarkan 

pengetahuan awal dan pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Proses pembelajaran peserta didik hanya bergantung pada penjelasan 

pendidik, terlihat ketika proses kegiatan belajar mengajar berlangsung 

pendidik cenderung menggunakan metode ceramah yang disertai tanya jawab, 

peserta didik belum cukup aktif pendidik masih memberikan banyak 

informasi. 

2. Peserta didik yang telah mencapai standar ketuntasan minimal hanya sebesar 

23,7%. 

3. Bahan ajar yang tersedia hanya berupa buku cetak dan materi yang 

ditampilkan di proyektor, belum mengkontruksi pemahaman peserta didik 

dan belum melibatkan gerak fisik dengan aktivitas intelektual. 

4. Tidak tersedianya modul fisika berbasis Generative Learning. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar masalah 

yang dikaji tidak terlalu luas, maka dalam penelitian ini peneliti membatasi 

masalah dengan modul yang dikembangkan dalam penelitian ini berbasis 
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Generative Learning menurut Made Wena dengan tahapan 

pendahuluan/eksplorasi, pemfokusan, tantangan/pengenalan konsep, dan 

penerapan konsep. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah menghasilkan modul fisika berbasis Generative Learning 

untuk SMA/MA kelas X bagi peserta didik? 

2. Bagaimanakah kualitas modul fisika berbasis Generative Learning 

berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan guru fisika? 

3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap modul fisika berbasis 

Generative Learning yang telah dikembangkan? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Menghasilkan modul fisika berbasis Generative Learning pada materi pokok 

Gerak Parabola untuk SMA/MA kelas X bagi peserta didik. 

2. Mengetahui kualitas modul fisika berbasis Generative Learning pada materi 

pokok Gerak Parabola. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul fisika yang telah 

dikembangkan. 
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F. Spesifikasi Modul yang dikembangkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dari peneliti adalah : 

1. Modul pembelajaran fisika ini berbentuk media cetak, dengan ukuran A4 

yang disusun berdasarkan kurikulum 2013 revisi. 

2. Modul fisika berisi materi Gerak Parabola yang ditujukan untuk peserta didik. 

3. Terdapat eksplorasi, pemfokusan, aktifitas fisika, tantangan, aplikasi, materi, 

contoh soal, contoh fenomena alam dan soal-soal yang dikaitkan pada 

permasalahan sehari-hari yang bertujuan agar peserta didik mengembangkan 

diri (student centered).  

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi pihak 

yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung yaitu bagi: 

1. Perkembangan ilmu Pendidikan, memberikan alternatif media pembelajaran 

fisika berupa bahan ajar fisika berbasis Generative Learning bagi peserta 

didik. 

2. Sekolah, menambah sumbangan karya berupa modul fisika untuk kelas X 

SMA/MA. 

3. Pendidik, produk pengembangan ini dapat dijadikan bahan ajar untuk materi 

Gerak Parabola berbasis Generative Learning. 

4. Peserta didik, membantu dalam memahami materi Gerak Parabola secara 

mandiri. 

5. Peneliti, memberi informasi baru bagi peneliti lain untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut. 



8 
 

 
 

H. Keterbatasan Pengembangan 

 Penelitian pengembangan modul berbasis Generative Learning ini dibatasi 

pada penyempurnaan produk akhir, dan pada tahap disseminate tidak 

dilaksanakan peneliti. 

 

 

I. Definisi Istilah 

1. Penelitian pengembangan merupakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan produk pendidikan agar mengetahui kualitas dan kelayakan 

dari produk yang dikembangkan. 

2. Modul merupakan salah satu alat atau sarana pembelajaran di dalam dunia 

pendidikan yang digunakan untuk mempermudah peserta didik dalam 

mengembangkan diri  secara mandiri. 

3. Generative Learning merupakan strategi pembelajaran yang terdiri atas empat 

tahap, yaitu pendahuluan (eksplorasi), pemfokusan, tantangan (pengenalan 

konsep), dan penerapan konsep. 

4. Gerak Parabola adalah gerak suatu benda yang diberi kecepatan awal lalu 

kemudian menempuh lintasan yang arahnya sepenuhnya dipengaruhi oleh 

percepatan gravitasi. 

5.  Hasil belajar merupakan sebuah kemampuan yang diperoleh peserta didik 

setelah melewati proses pembelajaran. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah 

dilakukan ialah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menghasilkan modul pembelajaran fisika berbasis 

generative learning yang dikembangkan berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan yang meliputi analisis peserta didik, analisis buku referensi, 

dan analisis konsep dan materi kelas X di SMA Negeri 2 

Banguntapan. 

2. Kualitas modul pembelajaran fisika berbasis generative learning pada 

materi gerak parabola untuk SMA/MA kelas X semester I berdasarkan 

penilaian ahli materi, ahli media, dan guru fisika SMA/MA secara 

keseluruhan sangat baik (SB) dengan rerata skor 3,44 untuk ahli 

materi; 3,66 untuk ahli media; dan 3,64 untuk guru fisika. 

3. Respon peserta didik terhadap modul pembelajaran fisika berbasis 

generative learning pada materi gerak parabola untuk SMA/MA kelas 

X semester I pada uji terbatas dan uji luas adalah Setuju (S) dengan 

rerata skor uji terbatas 0,98 dan uji luas 0,95 serta modul terlaksana 

dengan baik di kelas. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development 

dengan model procedural yang mengadaptasi pengembangan perangkat 4-
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D yang dikemukakan oleh Thiagarajan, Dorothy S Semmel dan Melvyn I 

Semmel (1974). Terdiri dari 4 tahap yaitu: Define, Design, Develop, and 

Dissaminate. Namun, karena keterbatasan waktu dan biaya, peneliti hanya 

membatasi prosedur pengembangan sampai pada tahap ke-3 yaitu uji coba 

produk (developmental testing) pada bagian uji luas (main field testing). 

C. Saran 

1. Pengembangan Modul Berbasis Generative Learning 

Modul pembelajaran fisika berbasis generative learning ini 

memiliki 4 tahapan, pada setiap tahapan tersebut memiliki kesulitan-

kesulitan tersendiri bagi peneliti. Agar peneliti lain tidak mengalami 

kesulitan, maka peneliti menyarankan pada tahap: 

a. Eksplorasi, disarankan peneliti lain menghubungkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik 

secara mandiri memahami materi. Untuk dapat menghubungkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari, peneliti harus benar-benar 

memahami materi yang akan dikembangkan. Pada tahap ini tingkat 

kreativitas peneliti diuji. 

b. Pemfokusan, peneliti menyarankan agar peneliti lain menyiapkan 

kegiatan praktikum yang berhubungan dengan tahap eksplorasi 

agar konsep materi peserta didik terbentuk dari kegiatan praktikum 

tersebut. 

c. Tantangan, pada tahap ini proses pembentukan konsep materi 

peserta didik secara mandiri dengan metode diskusi. Agar tidak 
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terlihat monoton, sebaiknya peneliti lain menambahkan kegiatan 

lain untuk menunjang proses pembentukan konsep materi tersebut.  

d. Aplikasi, peneliti menyarankan untuk membuat latihan soal yang 

berhubungan dengan kegiatan pada tahap-tahap sebelumnya, agar 

dapat mengetahui kemampuan peserta didik. 

2. Saran Pemanfaatan Modul Berbasis Generative Learning 

Peneliti mengharapkan agar hasil dari pengembangan modul 

pembelajaran fisika berbasis generative learning dapat digunakan oleh 

peserta didik sebagai salah satu referensi untuk belajar mandiri 

khususnya pada materi gerak parabola. Modul ini juga dapat 

digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar di sekolah, namun 

pendidik harus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar 

peserta didik mau berargumen dan berpikir. Jika dalam proses kegiatan 

belajar mengajar peserta didik mengalami kesulitan dalam 

berargumen, maka pendidik harus membantu peserta didik untuk 

berpikir dengan memberikan petunjuk agar peserta didik dapat 

memiliki gambaran mengenai materi yang sedang didiskusikan. 
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Lampiran I 
1.1 Surat izin penelitian dari Dikpora DIY 

1.2 Surat izin penelitian di SMA Negeri 2 Banguntapan 
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1.1 Surat izin penelitian dari Dikpora DIY 
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1.2 Surat izin penelitian di SMA Negeri 2 Banguntapan 
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Lampiran II 

2.1 Nama validator, nama penilai ahli materi, nama penilai ahli media, dan nama 

guru fisika. 

2.2 Hasil Validasi Instrumen. 

2.3 Hasil Validasi Produk 

2.4 Hasil Penilaian Ahli Materi. 

2.5 Hasil Penilaian Ahli Media. 

2.6 Hasil Penilaian Guru Fisika. 
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2.1 Nama validator, nama penilai ahli materi, nama penilai ahli media, dan nama 

guru fisika. 

a. Validator Instrumen 

1 Nama Drs. H. Aris Munandar, M.Pd.  

NIP - 

Instansi Universitas Sarjana Wiyata Taman Siswa 

Yogyakarta 

2 Nama Okimustava, M.Pd.Si. 

NIP 60110634 

Instansi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta 

 

b. Validator Produk 

1 Nama Dr. Viyanti, S.Pd, M.Pd. 

NIP 198003302005012001 

Instansi Universitas Lampung 

2 Nama Indah S Budiarti, M.Pd. 

NIP  

Instansi Universitas Cendrawasih 

 

c. Ahli Materi 

1 Nama Nur Untoro, M.Si. 

NIP 196611261996031001 

Instansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2 Nama Dwi Noor Jayanti, M.Si. 

NIP - 

Instansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

3 Nama Dr. Widayanti, M.Si. 

NIP 197605262006042005 

Instansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

d. Ahli Media 

1 Nama Eko Nursulistyo, M.Si. 

NIP - 

Instansi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta 

2 Nama Drs. Ishafit, M.Si. 

NIP 60910098 

Instansi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta 

3 Nama Ariati Dina Puspitasari, M.Pd. 

NIP 60150819 

Instansi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta 
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e. Guru Fisika SMA 

1 Nama Drs. Sudarwanto, M.Pd. 

NIP 196611051995121001 

Instansi SMA Negeri 2 Banguntapan 

2 Nama Tri Herusetyawan, S.Pd. 

NIP 197010271995121001 

Instansi SMA Negeri 2 Banguntapan 
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2.2 Hasil validasi instrumen 
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2.3 Hasil Validasi Produk
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2.4 Hasil Penilaian Ahli Materi
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2.5 Hasil Penilaian Ahli Media



142 
 

 
 



143 
 

 
 



144 
 

 
 



145 
 

 
 



146 
 

 
 



147 
 

 
 

 

  



148 
 

 
 

2.6 Hasil Penilaian Guru Fisika
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Lampiran III 
3.1 Hasil Perhitungan Ahli Materi 

3.2 Hasil Perhitungan Ahli Media 

3.3 Hasil Perhitungan Penilaian Guru fisika 

3.4 Hasil Perhitungan Respon Peserta Didik 

3.5 Contoh Respon Peserta Didik pada Uji Terbatas 

3.6 Contoh Respon Peserta Didik pada Uji Luas 

3.7 Hasil Kegiatan Peserta Didik 

3.8 Hasil Lembar Uji Keterlaksanaan Peserta Didik 

3.9 Dokumentasi 
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3.1 Hasil Perhitungan Penilaian Ahli Materi 

Aspek 

Penelitian 
No 

Penilai 
Ʃ Skor 

Ʃ Per 

Aspek 

Skor 

rata-rata 
Kategori 

1 2 3 

Kebenaran 

Konsep 

1 3 3 4 10 

70 3,33 SB 

2 3 4 4 11 

3 3 4 4 11 

4 3 3 3 9 

5 3 3 3 9 

6 3 4 3 10 

7 3 4 3 10 

Susunan 

Materi 

8 4 4 3 11 
22 3,67 SB 

9 3 4 4 11 

Penilaian 

10 3 3 4 10 

30 3,33 SB 11 3 3 4 10 

12 3 4 3 10 

Generative 

Learning 

13 3 4 3 10 

41 3,42 SB 
14 3 4 3 10 

15 3 3 4 10 

16 3 4 4 11 

Jumlah Skor 49 58 56 163 163 3,44 SB 
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3.2 Hasil Perhitungan Penilaian Ahli Media 

 

Aspek 

Penelitian 
No 

Penilai 
Ʃ 

Skor 

Ʃ Per 

Aspek 

Skor 

rata-

rata 

Kategori 
1 2 3 

Kejelasan dan 

Ketepatan 

Penggunaan 

Gambar 

1 3 4 4 11 

32 3,56 SB 
2 3 4 4 11 

3 3 3 4 10 

Daya Tarik 

Modul 

4 4 4 3 11 

30 3,33 SB 5 3 3 4 10 

6 3 3 3 9 

Bentuk dan 

Ukuran Huruf 

Modul 

7 4 4 3 11 

45 3,75 SB 
8 3 4 3 10 

9 4 4 4 12 

10 4 4 4 12 

Bahasa Modul 

11 4 4 4 12 

36 4 SB 12 4 4 4 12 

13 4 4 4 12 

Jumlah Skor 46 49 48 143 143 3,66 SB 
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3.3 Hasil Perhitungan Penilaian Guru Fisika 

 

Aspek 

Penilaian 
No 

Penilai 

Ʃ Skor 
Ʃ Per 

Aspek 

Skor 

rata-

rata 

Kategori 
1 2 

Kualitas Isi 

Materi 

1 3 4 7 

34 3,4 SB 

2 3 3 6 

3 3 4 7 

4 3 4 7 

5 3 4 7 

Ilustrasi 

(gambar, table, 

dan peta 

konsep) 

6 4 4 8 

38 3,8 SB 

7 4 4 8 

8 4 3 7 

9 4 4 8 

10 3 4 7 

Kebahasaan 

11 4 4 8 

37 3,7 SB 

12 4 3 7 

13 4 3 7 

14 4 3 7 

15 4 4 8 

Tampilan 

16 4 4 8 

22 3,67 SB 17 3 4 7 

18 3 4 7 

Penilaian 

19 3 3 6 

20 3,33 SB 20 3 4 7 

21 3 4 7 

Generative 

Learning 

22 4 3 7 

30 3,75 SB 
23 3 4 7 

24 4 4 8 

25 4 4 8 

Kelengkapan 

Modul 

26 3 3 6 

35 3,5 SB 

27 4 4 8 

28 4 4 8 

29 4 3 7 

30 3 3 6 

Keterlaksanaan 
31 4 4 8 

16 4 SB 
32 4 4 8 

Jumlah Skor 114 118 232 232 3,64 SB 
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3.4 Hasil Perhitungan Respon Peserta Didik 

a. Perhitungan Uji Terbatas 

Pernyataan Peserta Didik 
Jumlah 

(+/-) No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

+ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

- 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

+ 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

+ 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

+ 5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

+ 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

+ 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

+ 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

+ 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

- 10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 

Total 98 

Skor Rata-rata 0,98 

Kriteria Setuju 
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b. Perhitungan Uji Luas 

No Nama 
Pernyataan 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 ADE MUTIA D R 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

2 AJENG D P Q 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

3 AMAYLIA A C N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

4 ANGGRAENI E R 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 

5 ANNISA W 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 

6 ARGA NURUL H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

7 ARIF RIONO 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 5 

8 ELINDA A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

9 EVA ALFYA N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

10 FARIDA HANUM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

11 FATHUROCHMAN  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

12 GILANG WAHYU  1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 5 

13 HANA ROMIZA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

14 HENDRI THOMAS  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

15 LUTHFIAH P H A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

16 MUHAMMAD A S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 

17 MUHAMMAD ESA  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

18 NAFIS WAFIQ A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

19 NATASHA P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

20 NURULL SEPTIA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 

21 RANI NUR A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

22 RATNA FAYZA D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

23 RIZQI ANANTA E  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

24 SHEILA PAVITA R 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

25 ZUN AFFIFAH I P  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

26 ADI BAYU P 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 

27 ANGGITA PUTRI  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

28 AVRINDA PUTRI  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

29 DAOW PUTRI K D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

30 DHINTA M K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

31 FIKA R P U 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

32 FINA SASTI F 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 

33 FIORELLO R R E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 

34 FRIDA ARIN S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

35 GYBEN KINEN W 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

36 HENNY A W 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

37 INTAN AYU D Y 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

38 IRFAN M P S 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 

39 KHAIRUL F M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

40 MAOLA R D S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
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41 MARCHELLA C 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

42 MAULANA M W Z 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

43 MUHAMMAD A M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 

44 MUHAMMAD F S 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 

45 MUHAMMAD P A 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

46 MUHAMMAD R M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 

47 NARESHA H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 

48 RAFLI NAUFAL M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

49 RINA ANGGRAINI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

50 ROYYAN L Z 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

51 SEKAR INDAH P 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 6 

52 SYESA ZAKARIA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

Total 492 

Skor Rata-rata 0,95 

Kriteria Setuju 
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3.5 Contoh Respon Peserta Didik pada Uji Terbatas
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3.6 Contoh Respon Peserta Didik pada Uji Luas
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3.7 Hasil Kegiatan Peserta Didik 
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3.8 Hasil Lembar Uji Keterlaksanaan Peserta Didik
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3.9 Dokumentasi 
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